BAB V
PENUTUP

Pada bab ini akan dijabarkan mengenai kesimpulan dari hasil pengolahan dan analisis

data yang telah dilakukan serta saran yang merupakan rekomendasi perbaikan bagi

perusahaan maupun untuk penelitian selanjutnya.

5.1 Kesimpulan

Dari hasil pengolahan data dan analisis data yang sebelumnya telah dilakukan pada

bab 4, dapat disimpulkan bahwa :

1.

Berdasarkan tahap pengolahan data pada perhitungan muatan diketahui bahwa
pengiriman yang akan dilakukan dengan tujuan Manokwari hanya membutuhkan 21.7%
volume container 20’ standart dry container atau setara dengan 7.163 m® didalam 32.94
m3 Container, sedangkan pengiriman dengan destinasi Fakfak membutuhkan 2.631 kali
volume container 20 standart dry container atau setara dengan 84.3181 m® dengan
volume per satu container yaitu 32.94 m®. Hal ini mengidentifikasi pengiriman dengan
tujuan Fakfak membutuhkan 3 container sedangkan pengiriman dengan destinasi
Manokwari membutuhkan 1 container apabila tidak ada upaya untuk melakukan
konsolidasi dari pihak PT. Coca Cola Bottling Indonesia. Dilihat secara persentase dari
volume yang terpakai, pengiriman ini dapat dilakukan konsolidasi dengan cara
menggabungkan pengiriman Fakfak dengan pengiriman Manokwari menggunakan 1
container berisikan produk dari destinasi Fakfak dan Manokwari . sehingga container
yang akan dikirimkan berjumlah 3 container .

Setelah dilakukan perhitungan terhadap muatan container menuju Fakfak dan
Manokwari didapatkan hasil perhitungan bahwa container Fakfak dapat menampung
produk menggunakan 2 container yang mana satu container berisikan sprite 250 dan
satu lagi berisi fanta 250 sebanyak 3213 box per container, sedangkan pengiriman
dengan destinasi gabungan Fakfak dan Manokwari dapat menampung 3353 box.
Berdasarkan muatan destinasi Fakfak data existing PT. Coca Cola Bottling Indonesia
mengirimkan produk sebanyak 3136 box per container. Ketika dilakukan perhitungan
dengan menggunakan algoritma constructive diketahui bahwa container masih dapat

menampung box tambahan sampai dengan 3213 box per container maksimal dengan
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dimensi (33, 21.8, 13.9) cm sebagai (length, width, height), sedangkan muatan produk
dengan destinasi gabungan yaitu Fakfak dan Manokwari Diketahui PT. Coca Cola
Bottling Indonesia telah mengirimkan produk sebanyak 2929 produk, dalam
perhitungan Algoritma Constructive muatan ini hanya memiliki 81,2% space usage
sehingga muatan masih dapat ditambahkan dengan berbagai macam produk tambahan
sebesar 18,8% atau 6,1887 m3 sebagai muatan tambahan adapun muatan tambahan yang
ditambahkan untuk memaksimalkan muatan adalah Freshtea 500 yang tadinya 70 box
menjadi 144 box, kemudian Sprite 330 yang tadinya 10 box menjadi 95 box, Fanta 250
dan Sprite 250 tidak ada penambahan box, Minute maid yang tadinya 600 box menjadi
648 box, Freshtea 250 yang tadinya 150 menjadi 208, dan yang terakhir Freshtea 200
yang tadinya 225 box menjadi 230 box. Total box yang dapat dimuat dalam satu
container adalah 3.353 yang apabila dipresentasikan secara persen memiliki kenaikan
jumlah box sebesar 8.7577%.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk PT. Coca Cola Bottling Indonesia dan pihak terkait

dengan penelitian ini adalah:

1.

PT.Coca Cola Bottling Indonesia dapat menetapkan minimal standart 1ISO untuk
perusahaan third party sehingga perhitungan muatan bisa tepat diaplikasikan kedalam
suatu pengiriman.

PT.Coca Cola Bottling Indonesia dapat memaksimalkan muatan yang akan dikirimkan
dengan muatan optimal.

Pada penelitian selanjutnya diharapkan algoritma yang telah dibuat dapat diterapkan dan
dijadikan sebuah acuan dalam pembuatan software loading yang dapat melakukan load
produk multi dimensi dan multi destinasi.

Pada waktu yang akan datang diharapkan adanya pengembangan penelitian yang
membahas mengenai resiko penataan muatan yang dapat memberikan dampak

kerusakan dalam sebuah proses pengiriman.



